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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Skripsi penciptaan karya seni fotografi berjudul “Foto Dokumenter Deskriptif 

Penurunan Industri Tekstil di Kecamatan Majalaya” berhasil memvisualisasikan 

secara faktual dan komunikatif kondisi sosial ekonomi masyarakat Majalaya yang 

terdampak penurunan industri tekstil. Melalui pendekatan fotografi dokumenter 

deskriptif dengan penerapan metode EDFAT (Entire, Detail, Frame, Angle, Time) 

proses penciptaan dilakukan dengan mempertimbangkan keuruhan ruang, aktivitas, 

dan ekspresi subjek secara jujur tanpa manipulasi visual. 

Karya yang dihasilkan mampu merepresentasikan realitas kehidupan pelaku 

industri, pemilik dan juga pekerja. Meskipun terjadi beberapa kendala di lapangan 

seperti keterbatasan ruangan, cahaya, hingga pabrik yang telah di tutup. Secara 

keseluruhan, penciptaan ini berhasil menggambarkan fenomena penurunan industri 

tekstil di Kecamatan Majalaya dengan kekuatan visual estesis, sosial, historis, dan 

efukatif, serta menjadi arsip visual yang penting bagi kajian fotografi dokumenter 

dan budaya industri lokal. 

Majalaya yang dahulu dikenal sebagai salah satu sentra industri tekstil 

terbesar di Indonesia atau “Kota Dolar”, kini mengalami kemunduran signifikan 

akibat masuknya produk luar negeri murah, keterbatasan bahan baku, menurunnya 

daya beli masyarakat, dan kurangnya inovasi industri lokal. Dampak penurunan ini 

terasa pada berbagai lapisan, mulai dari pemilik pabrik seperti Dindin yang harus 

mengurangi produksi dan tenaga kerja, hingga pekerja seperti Eman yang kini 

hanya bekerja beberapa hari dalam seminggu. Pelaku industri rumahan seperti 
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Awan mencoba beradaptasi dengan mendaur ulang sisa bahan pabrik menjadi 

produk baru, sementara pekerja senior seperti Toto tetap bertahan dengan 

keterampilan yang diperoleh selama puluhan tahun di pabrik. Fenomena ini 

mencerminkan perubahan sosial dan ekonomi yang nyata di Kecamatan Majalaya 

serta memperlihatkan ketahanan dan upaya masyarakat dalam menghadapi 

penurunan industri tekstil. 

B. Saran 

Dalam penciptaan karya fotografi dokumenter deskriptif yang mengangkat 

tema penurunan industri tekstil, diperlukan ketelitian dalam menentukan 

narasumber serta ketepatan dalam menggali informasi dari berbagai pihak yang 

terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Pemilihan narasumber yang tepat 

sangat berpengaruh terhadap kedalaman makna visual dan konteks sosial yang 

ingin ditampilkan. Oleh karena itu, pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi lapangan, seerta penelusuran sejarah menjadi langkah penting 

untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap topik yang dibahas. 

Selain itu, pengalaman empiris di lapangan memiliki peran penting dalam 

membangun kedekatan dengan narasumber sehingga proses dokumentasi dapat 

berlangsung dengan lebih terbuka dan natural. Pendekatan yang baik akan 

membantu fotografer dalam menggali nilai-nilai kemanusiaan dan realitas sosial 

yang autentik dari setiap narasumber. 

Dari segi teknis, kesiapan dalam membaca situasi di lokasi pemotretan 

menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. Perencanaan yang matang sebelum 

pemotretan sangat diperlukan agar proses pengambilan gambar berjalan secara 
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efektif dan efisien. Berdasarkan pengalaman selama proses penciptaan ini, penting 

untuk selalu menyiapkan perlengkapan fotografi secara lengkap, seperti membawa 

beberapa lensa cadangan, memastikan baterai dalam kondisi penuh, serta 

menyiapkan flash external untuk kebutuhan pemotretan di area dengan 

pencahayaan minim seperti di dalam pabrik. Sikap siaga terhadap kondisi lapangan 

yang berubah-ubah menjadi kunci keberhasilan dalam menghasilkan karya 

dokumenter yang informatif dan representatif. 

Karya fotografi dokumenter deskriptif mengenai industri tekstil diharapkan 

dapat terus dikembangkan melalui penelitian lanjutan dengan pendekatan yang 

berbeda, baik dari sisi teknis maupun konsep. Diperlukan keberlanjutan 

dokumentasi terhadap kehidupan masyarakat industri agar dapat memperkaya arsip 

visual dan memperluas wawasan mengenai perubahan sosial ekonomi di Indonesia. 

Selain itu, kritik dan saran yang bersifat membangun terhadap aspek teknis, 

komposisi, pencahayaan, maupun pendekatan visual diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi untuk peningkatan kualitas karya fotografi dokumenter di masa 

mendatang. 
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